BAB IV
KESIMPULAN

Pewarisan tari topeng Losari di Sanggar Purwa Kencana berlangsung
melalui tiga pola utama, yaitu pewarisan tegak, pewarisan mendatar, dan pewarisan
miring. Pewarisan tegak berperan sebagai dasar pembentukan dalang topeng yaitu
dengan transmisi keahlian dalam lingkup kekerabatan. Pewarisan mendatar terjadi
melalui interaksi antarindividu dalam generasi yang sama, baik antara penari
maupun dalam kasus Dewi dan Sawitri sebagai dua dalang topeng yang tumbuh
dalam satu generasi. Sementara itu, pewarisan miring dari guru ke murid yaitu

proses latihan di sanggar tanpa adanya hubungan kekerabatan.

Perbedaan metode pembelajaran tampak antara era Sawitri dan Nani. Nani
dibentuk melalui dua alur pewarisan yang berbeda yaitu dari pewarisan Dewi yang
khusyuk dan mendalam serta dari Sawitri yang tegas dan atraktif. Kombinasi
keduanya melahirkan karakter Nani yang tegas tetapi memberi ruang toleransi
sesuai karakter generasi. Pembelajaran pada masa Nani semakin berkembang
melalui dukungan era digital dan kegiatan workshop, yang memperluas akses
pengetahuan serta eksposur terhadap tari topeng Losari. Meskipun demikian, pola
pewarisan pada masa Nani memiliki karakteristik khusus. Walaupun ketiga pola
pewarisan tetap hadir, pewarisan Nani lebih condong pada pola tegak. Hal ini
dipengaruhi oleh tanggung jawabnya dalam menjaga keberlangsungan sanggar,
termasuk keberlanjutan manajemen sanggar dan para nayaga, sehingga pewarisan

tidak sepenuhnya dilepas ke luar lingkup sanggar. Pembatasan ruang pewarisan ini
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membuat murid tidak serta merta dapat menurunkan tari topeng secara mandiri di

luar sanggar.

Kebijakan tersebut memiliki konsekuensi ganda. Di satu sisi, pewarisan
yang terpusat menjaga kualitas teknik yaitu ketepatan pakem, dan keseragaman
gerak sehingga kompetensi murid berkembang secara merata sesuai standar tradisi.
Di sisi lain, pembatasan lingkup pewarisan mencerminkan strategi pelestarian yang
mengedepankan kontrol kualitas dan kesinambungan tradisi di dalam sanggar.
Secara keseluruhan, pewarisan tari topeng Losari di Sanggar Purwa Kencana
berlangsung melalui pola yang adaptif namun tetap berpijak pada nilai tradisi.
Penggabungan ketiga pola pewarisan dengan penekanan pada pola pewarisan tegak
pada masa Nani mampu memastikan keberlanjutan tari topeng sekaligus tetap

menjaga keaslian gaya, teknik, dan nilai tradisi topeng Losari.
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